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BAB I

PENDAHULUAN

Figur manusia telah menjadi fenomena tersendiri, dimana terlihat dari
zaman kezaman figur manusia ditampilkan menjadi objek utama dalam karya seni
oleh banyak seniman. Karena manusia merupakan makhluk yang paling dekat
dengan seniman, dengan kata lain seniman itu sendiri adalah manusia, tidak bisa
disebut seniman selain manusia.

Meskipun figur manusia sering ditampilkan menjadi objek utama dalam
karya seni, akan tetapi ekspresi visual yang ada dalam karya seni tersebut tetap
saja berbeda, karena setiap seniman (individu) mempunyai cita rasa yang berbeda.
Banyak sisi yang menarik untuk bisa ditmgkap dari manusia, baik segi kejiwaan,
segi fisik, sosial dan lain-lain.

Manusia disebut juga makhluk sosial, karena harus hidup bermasyarakat,
saling membutuhkan satu dengan yang lain. Munculnya emosi menjadi wajar
dalam hidup, akibat dari keadaan dimana harus berinteraksi baik dengan dirinya
sendiri maupun dengan alam sekitar.

Emosi adalah luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu
singkat, merupakan keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis. Bentuknya
bermacam-macam seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan,
keberanian dan lain-lain. Emosi mempunyat sifat subyektif, karena setiap individu
mempunyal bentuk emosi yang berbeda, hal ini terkait dengan kepribadian dan

keadaan manusia, sehingga bentuk ungkapannya akan berbeda pula. Ungkapan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dan emosi disebut juga dengan ekspresi. Fkspresi mempunyai sifat verbal dan
nonverbal.

Perbedaan berekspresi nonverbal inilah yang menjadi titik tolak penulis
untuk mengangkat tema figur diri dalam bentuk karya seni, hal ini setelah
menyadari bahwa penulis pun mempunyai cara ungkap tersendiri dan merasakan
lebih untuk mengembalikan pada diri sendiri ketika menyikapi peristiwa dan
problematika yang terjadi dalam hidup.

Lebih lengkapnya judul yang dipakai adalah, “Figur Diri Sebagai Objek
Penciptaan Seni Lukis”, bahwa figur diri dalam hal ini adalah wujud lahir penulis

sendiri, akan-dijadikan objek utama dalam karya seni (seni lukis).

PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dan salah penafsiran tentang artt judul
di atas, di bawah ini akan diberikan uraian pengertian tiap kata yang terdapat
dalam judul tulisan ini, adalah sebagai berikut:
1. Figur
Figur dalam bahasa Ingpris vaitu figure yang berarti bentuk, rupa, pambar.’
Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa adalah bentuk, wujud, tokoh.?

Menurut W.I.S. Poerwadarminto adalah bentuk, wujud.‘1

'S, Wojowasito dan Tito Wisoto W., Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-Inggris.
(Bandung: Hasta, 1980), hal. 59.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bubwso
Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), hal. 241

¥ W.1S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; PN. Balai Pustaka, 1984),
hal. 281,
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(S}

Menurut Ralph Mayer adalah Individu form vang berarti bentuk-bentuk
individu'

Menurut Soedarso Sp. adalah kalau ada bentuk terdapatlah wujudnya,
demikaan pula apabila terdapat dua atau lebih bagian-bagian yang tergabung
menjadi satu membentuk suatu susunan terjadilah wjud.’

2. Diri

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa adalah orang seorang terpisah dari yang lain, badan.’

Menurut W.I.S. Poerwadarminto adalah orang seorang terasing dari vang
lain, badan, kata ganti orang atau benda.”
3.0bjek

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa adalah hal, perkara atau orang yang menjadi pokok pembicaraan, vang
dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan.®

Menurut W.J.S. Poerwadarminto adalah hal, perkara atau orang yang
menjadi sasaran pembicaraan.g

Menurut Hasan Shadily adalah (per figurer, membuat gambar, melukis)
sesosok tubuh sebuah benda yang mempunyai bentuk garis pinggir melingkar

sebuah benda, sescorang yang bersifat dapat mewakili yang lain lain. 1

* Ralph Mayer, Dictionary of Art lerm and Technique, ( New York: Apollo Edition, 1975)
* Soedarso Sp., Pengertian Seni, (Yogyakarta: STSRI “ASRI”, 1976), hal. 16.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op.cit, hal. 208.

"W 1.S. Poerwadarminto, op.cit, hal. 253.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op.cit, hal. 623

? W 1.S. Poerwadarminto, op.cit, hal. 374.

1 Hasan Shadily, Fnsiklopedia Indonesia, (Jakarta: Tchtiar Baru, 1984), hal 1003
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4. Penciptaan

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa adalah berasal dari kata cipta yaitu pikiran untuk mengadakan sesuatu
yang baru, angan-angan yang kreatif. i

Menurut yang tertulis pada Ensiklopedia Indonesia adalah kesanggupan
pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru, angan-angan yang kreatif,
5.Seni lukis

Menurut Soedarso Sp. adalah suatu pengucapan pengalaman artistik vang
ditampilkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan
warna,

Menurut A.G. Pringgodigdo dan Hasan Shadily adalah bentuk lukisan
pada bidang dua dimensi, berupa hasil dari percampuran warna yang mengandung
maksud. "

Menurut yang tertulis dalam buku Art and Architecture adalah lebih dari
sekedar suatu kombinasi gari-garis dan warna pada permukaan dua dimensi. [a
adalah suatu cara dimana orang bisa mengkombinasikan pandangan hidup
mereka, kegembiraan mereka. penderitaan mereka, pagasan-gagasan serta
kepercayaan. Tapi seniman yang benar-benar kreatif menampilkan pada dunia

lebih dari pada sebuah pertanyaan dari reaksi pribadi. Lukisan adalah karya seni

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op.cit, hal. 169.

"2 Tim Penyusun, Ensiklopedia Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Houve, 1982), hal. 2620.

13 Soedarso Sp. Tinjaucn Seni Sebuah Pengamar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta, Saku Dayar
Sana, 1988), hal. 10.

" A.G. Pringgodigdo dan Hasan Shadily, Lnsiklopedia Unumm, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius,
1977), hal. 997,
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yang memiliki makna pada dirinya sendiri, sebuah kehidupannya sendiri. baik
lukisan tersebut realistik maupun abstrak. "

Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan judul “Figur Diri Sebagai Objek
Penciptaan Seni lukis™ adalah figur diri dalam hal ini adalah wujud lahir penulis
dengan berbagai macam aspek-aspeknya yang kemudian digunakan sebagai tema

dalam lukisan (pokok pembicaraan).

5 Curtis International, Library of Knowledge, Art and Architecture, (London: Aldus Book
Limited, 1968), hal.25.
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